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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إ ي ai = أ ي i = أ

 ū = أ و au = أ و u = أ
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3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis mar’atun jamīlah مرأة جميلة

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis fātima فاطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis rabbanā ربنا

 ditulis al-birr البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rajulu الرجل

 ditulis as-sayyidah السيدة
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis al-qamar القمر

 ’ditulis al-badī البديع

 ditulis al-jalāl الجلال

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / ` /. 

Contoh: 

 ditulis umirtu أمرت

 .ditulis syai’un شيء
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MOTTO 

 

رُ الْبََيَِّ إِنَّ  الِِاَتِ أوُلئَِكَ هُمْ خَي ْ ةِ الَّذِينَ ءَامَنُوا وَعَمِلُوا الصَّ  
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan melakukan pekerjaan yang baik, 

mereka itu adalah sebaik-baiknya makhluk” 

(Qs. Al-Bayyinah :7) 
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ABSTRAK 

 

Fatihah Nur Rohmah. 2023. Implikasi Pembiasaan Aktivitas Keagamaan 

Terhadap Kedisiplinan Siswa Program Full Day School di SMP Islam Al Bayan 

Wiradesa.Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing, Alyan Fatwa, M.Pd. 

Kata Kunci : Pembiasaan, Aktivitas Keagamaan, Kedisiplinan 

 

Aktivitas keagamaan dapat dijadikan sebagai sarana dalam membentuk 

kedisiplinan siswa yakni dengan melakukan shalat Dhuha, pembacaan Asmaul 

Husna, pembacaan shalawat nariyah, dan mengaji dengan sistem halaqah  yang 

mana empat model aktivitas keagamaan tersebut memiliki legalitas hukum yang 

valid baik dari Al Qur’an maupun Al Hadits.  

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah : (1) Bagaimana 

pelaksanaan aktivitas keagamaan siswa program full day school di SMP Islam Al 

Bayan ? (2) Apa saja dimensi yang menjadi tolak ukur kedisiplinan siswa program 

full day school di SMP Islam Al Bayan ? (3) Bagaimana implikasi pembiasaan 

aktivitas keagamaan terhadap kedisiplinan siswa program full day school di SMP 

Islam Al Bayan ? Tujuan penelitian ini untuk (1) Untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan aktivitas keagamaan siswa program full day school di SMP Islam Al 

Bayan. (2) Untuk mendeskripsikan apa saja dimensi yang menjadi tolak ukur 

kedisiplinan siswa program full day school di SMP Islam Al Bayan. 3) Untuk 

mendeskripsikan implikasi pembiasaan aktivitas keagamaan terhadap kedisiplinan 

siswa program full day school di SMP Islam Al Bayan Wiradesa Pekalongan. 

Kegunaan Teoritis (1) Penelitian ini digunakan sebagai penambah pengetahuan, 

pengalaman, wawasan dan keterampilan yang mengakar mengenai aktivitas 

keagamaan terhadap kedisiplinan. Kegunaan Praktis (1) Hasil penelitian ini dapat 

dijadikan bahan bacaan dan referensi serta dapat memberi gambaran mengenai 

implikasi pembiasaan aktivitas keagamaan terhadap kedisiplinan. 

Jenis Penelitian yang penulis gunakan ialah penelitian lapangan atau disebut 

field research. Adapun pendekatan yang penulis gunakan ialah pendekatan 

kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan di antaranya : 

observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Pelaksanaan aktivitas keagamaan 

yang diadakan oleh SMP Islam Al Bayan Wiradesa merupakan kegiatan wajib 

yang harus diikuti oleh seluruh siswa-siswi mulai dari kelas VII sampai dengan 

kelas IX. Mengingat bahwa pembiasaan harus dilakukan secara disiplin, terus 

menerus dan berulang-ulang, sehingga menjadi suatu kebiasaan yang otomatis. 

Kedisiplinan sangat penting dalam menjalani kehidupan ini terutama di 

lingkungan sekolah. Dengan adanya kedisiplinan dan aturan dalam kehidupan 

tentunya siswa dapat mengendalikan, mengembangkan dirinya dan mengontrol 

dirinya dengan baik. Implikasi aktivitas keagamaan terhadap kedisiplinan siswa di 

SMP Islam Al Bayan Wiradesa sebagai berikut: 1) Timbulnya ketaatan dalam diri 

siswa 2) Lahirnya konsistensi dalam menjalankan tata tertib yang berlaku di 

sekolah 3) Tertib terhadap norma dan nilai nilai yang dijunjung tinggi di sekolah.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Eksistensi nilai-nilai keagamaan menjadi pondasi awal bagi 

keberlangsungan suatu sistem pendidikan terlebih yang berbasis 

keIslaman. Berbekal dengan adanya aktivitas yang berkaitan dengan nilai- 

nilai keagamaan, tentunya berpeluang besar untuk menjadikan sistem 

pendidikan yang dijalankan akan menjadi kokoh dan kuat yang 

bernafaskan ruh Islam. Peranan pendidikan Islam dapat dimanifestasikan 

melalui transformasi nilai keagamaan dalam berbagai lingkup. Upaya 

konkrit untuk mencapai pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai 

keagamaan diantaranya yaitu dengan  menjalankan aktivitas ritual ibadah 

baik secara normatif maupun filosofis, baik ibadah mahdhoh maupun 

ghoiru mahdhoh.
1
 

Internalisasi nilai-nilai ajaran Islam terhadap para pencari ilmu 

terlebih para siswa tentunya menjadi langkah yang baik dan terarah dalam 

rangka mewujudkan pendidikan yang bukan hanya mengolah dan 

mendidik intelektual semata namun juga mempertimbangkan aspek 

spiritual para siswa. Sehingga upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

membentuk pribadi yang berakhlakul karimah menjadi solusi dari 

problematika seputar pendidikan yang dialami dewasa kini. 

                                                             
1 Nuryandi Wahyono, “Hubungan Shalat Dhuha dengan Kecerdasan Emosional Siswa 

Kelas X di SMA Muhammadiyah 7 Surabaya” (Tadarus : Jurnal Pendidikan Islam, Vol. VI, No. 2, 

2017), hlm. 85. 
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Aktivitas keagamaan dapat dijadikan sebagai sarana dalam 

membentuk kedisiplinan siswa yakni dengan melakukan shalat Dhuha, 

pembacaan Asmaul Husna, pembacaan shalawat nariyah dan  mengaji 

dengan sistem halaqah, yang mana empat model aktivitas keagamaan 

tersebut memiliki legalitas hukum yang valid baik dari Al Qur’an maupun 

Al Hadits. Beragam ayat maupun hadis banyak dijumpai yang 

menjelaskan perihal urgensinya tentang beberapa aktivitas keagamaan. 

Motivasi penulis untuk mengangkat hal-ihwal aktivitas keagamaan 

(shalat Dhuha, pembacaan Asmaul Husna, pembacaan shalawat nariyah, 

dan mengaji dengan sistem halaqah) ini di latar belakangi dengan 

kesadaran untuk memperdalam dan menggali peran serta implikasi 

aktivitas keagamaan dalam pembentukan nilai kedisiplinan segenap siswa.  

Selain sebagai sarana komunikasi dengan Allah Swt, shalat juga 

dapat dijadikan sebagai perantara untuk memberikan pelajaran tentang 

disiplin, menghargai waktu, dan teratur dalam menjalani hidup. Shalat 

mengajarkan  kita tentang kedisiplinan kepada pelakunya, dimana seorang 

muslim akan melaksanakan shalat sesuai dengan waktunya, yang secara 

tidak langsung ia akan belajar tentang disiplin.  

 Pelaksanaan aktivitas keagamaan (shalat Dhuha, pembacaan 

Asmaul Husna, pembacaan shalawat nariyah, dan mengaji dengan sistem 

halaqah)  juga sebagai salah satu upaya untuk mewujudkan rasa syukur 

kepada Allah Swt. Hal ini mengingat kebanyakan manusia lupa 
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menghadap atau berkomunikasi terlebih dahulu dengan Allah Swt  pada 

pagi hari sebelum memulai aktivitas.
2
 

Hal ini sejalan dalam pelaksanaan aktivitas keagamaan yang bisa 

dilakukan di sekolah. Praktek pelaksanaan aktivitas keagamaan tersebut 

dilaksanakan secara  rutin dan terstruktur  dijalankan di berbagai lembaga 

pendidikan yang notabene berbasis pendidikan Islam. Aktivitas 

keagamaan yang dilaksanakan peserta didik sebelum memulai kegiatan 

belajar mengajar dapat mengantarkan peserta didik menjadi pribadi yang 

berpikir positif, kreatif, dan disiplin. Selain keistimewaan yang didapat 

siswa ketika melaksanakan shalat Dhuha salah satunya  adalah dilancarkan 

rezekinya dan rezeki orang tuanya, diampuni dosanya, jiwanya akan 

memperoleh ketenangan, dan dipermudah segala urusannya. 

Salah satu lembaga pendidikan Islam yang menerapkan 

pembiasaan aktivitas keagamaan (shalat Dhuha, pembacaan Asmaul 

Husna, pembacaan shalawat nariyah, dan mengaji dengan sistem halaqah) 

adalah SMP Islam Al Bayan Wiradesa. Sekolah ini menggelorakan 

semangat menjalankan ibadah shalat Dhuha kepada seluruh peserta 

didiknya sebelum jam belajar mengajar dimulai sebagai upaya untuk 

membentuk nilai – nilai kedisiplinan dalam diri peserta didik. Karakter 

disiplin mempunyai nilai yang sangat penting dalam membentuk pribadi 

siswa yang taat aturan atas tata tertib sekolah, dan jika seluruh warga 

sekolah menerapkan disiplin dengan baik, maka hal ini akan berpengaruh 

                                                             
2 M. Khalilurrahman Al-Mahfani, Berkah Shalat Dhuha (Jakarta: Wahyu Media, 2008), 

hlm. 58. 
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terhadap kualitas kepribadian peserta didik dan segenap institusi 

pendidikan terkait.
3
  

Disiplin sangatlah penting dalam proses pendidikan, maka dari itu 

sekolah pasti memiliki sebuah  aturan yang diberlakukan oleh sekolah 

menjadi landasan kedisiplinan.
4
 Dalam  implementasi nya , disiplin akan 

menghasilkan terbentuknya perilaku yang baik pada siswa, sebagaimana 

yang telah penulis paparkan diatas bahwa aturan di sekolah merupakan 

suatu yang harus diikuti dan ditaati oleh peserta didik.
5
  

Nilai-nilai kedisiplinan yang dibentuk melalui pembiasaan yang 

baik dan bermanfaat tentunya akan mendorong peserta didik menjadi 

generasi yang lebih menghargai waktu, nikmat dan senantiasa bersyukur 

kepada Allah Swt. Sekilas aktivitas keagamaan (shalat Dhuha, pembacaan 

Asmaul Husna, pembacaan shalawat nariyah, dan mengaji dengan sistem 

halaqah) dan kedisiplinan seperti tidak ada kaitannya, namun tanpa 

disangka dengan melaksanakan aktivitas keagaman secara rutin bisa 

menjadikan peserta didik lebih tenang dan bisa membentengi diri untuk 

tidak melakukan pelanggaran-pelanggaran, aktivitas keagamaan juga bisa 

mengajarkan pelakunya untuk belajar disiplin waktu, dan bisa melatih 

peserta didik membagi waktu. 

                                                             
3 Ningsih Tutuk, Implementasi Pendidikan Karakter (Purwokerto: STAIN Press, 2014), 

hlm. 144. 
4 Soegeng Prijodarminto, Disiplin Kiat Menuju Sukses (Jakarta: Pradnya Paramita, 1994), 

hlm. 16. 
5 Hasan Langgulung, Pendidikan dan Peradaban Islam (Jakarta: PT. Maha Grafindo, 1985), 

Cet. II, hlm. 160. 
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Pelaksanaan amaliyah aktivitas keagamaan (shalat Dhuha, 

pembacaan Asma’ul Husna, pembacaan shalawat nariyah, dan mengaji 

dengan sistem halaqah) telah diterapkan oleh lembaga pendidikan di SMP 

Islam Al Bayan. Adapun aktivitas keagamaan  di SMP Islam Al Bayan 

telah berlangsung sejak lama dan tetap konsisten dipertahankan sampai 

detik ini. Aktivitas keagamaan berupa  shalat Dhuha,  pembacaan Asmaul 

Husna, pembacaan shalawat nariyah, dan mengaji dengan sistem halaqah 

di SMP Islam Al Bayan Wiradesa sudah dimulai sejak berdirinya SMP 

yakni pada tahun 2014. Poin istimewa pelaksanaan aktivitas keagamaan di 

SMP Islam Al Bayan Wiradesa dilaksanakan oleh seluruh elemen sekolah 

baik guru, staf dan para siswa, sehingga bukan sebatas dilaksanakan hanya 

kepada para siswa semata. Bahkan pembiasaan aktivitas keagamaan di 

SMP Islam Al Bayan tidak mengenal kata libur. Meskipun adanya 

penilaian semester biasanya pembiasaan aktivitas keagamaan tetap 

berjalan hanya saja terjadi pergeseran pelaksanaannya.
6
 

Uniknya bagi siswa yang terlambat pembiasaan aktivitas 

keagamaan diberikan hukuman atau takziran secara langsung oleh waka 

kurikulum sebagai bentuk pendidikan. Biasanya para siswa yang terlambat 

diberikan hukuman untuk menulis artikel dengan tema yang dikehendaki 

waka kurikulum dan membayar denda sebesar 1000 rupiah yang mana 

dana itu dialokasikan kepada anak yang tidak mampu.
7
 

                                                             
6 Ali Mashadi, Guru PAI SMP Islam Al Bayan Wiradesa, Wawancara Pribadi, Pekalongan,  

28 Desember 2022 
7 M. Rafi Annas, Siswa SMP Islam Al Bayan Wiradesa, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 

16 Desember 2022 
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Adapun terkait dengan  penempatan lokasi yang nantinya dijadikan 

sebagai tempat penelitian penulis berdasarkan atas pertimbangan bahwa 

SMP Islam Al Bayan Wiradesa Pekalongan merupakan lembaga 

pendidikan yang masih eksis dan  melestarikan pembiasaan  aktivitas 

keagamaaan (shalat Dhuha, pembacaan Asma’ul Husna, pembacaan 

shalawat nariyah, dan mengaji dengan sistem halaqah)  setiap harinya 

sebelum proses belajar mengajar dimulai sampai saat ini. Penulis 

bermaksud untuk melakukan  kajian mendalam mengenai ada tidaknya 

korelasi pembiasaan aktivitas keagamaan (shalat Dhuha, pembacaan 

Asmaul Husna, pembacaan shalawat nariyah, dan  mengaji dengan sistem 

halaqah) dengan tumbuhnya kedisiplinan dalam diri siswa. Tergeraknya 

misi tersebut menjadikan penulis untuk menggunakan judul ini sebagai 

penelitian mengingat kegiatan aktivitas keagamaan (shalat Dhuha, 

pembacaan Asmaul Husna, pembacaan shalawat nariyah, dan mengaji 

dengan sistem halaqah) di SMP Islam Al Bayan sudah berlangsung secara 

lama dan turun menurun. 

Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, 

dengan segenap pertimbangan dan analisis mendalam maka penulis 

termotivasi untuk membuat judul skripsi tentang  “Implikasi Pembiasaan 

Aktivitas Keagamaan Terhadap Kedisiplinan Siswa Program Full 

Day School di SMP Islam Al Bayan Wiradesa Pekalongan”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan aktivitas keagamaan siswa program full day 

school di SMP Islam Al Bayan Wiradesa Pekalongan? 

2. Apa saja dimensi yang menjadi tolok ukur kedisiplinan siswa program 

full day school di SMP Islam Al Bayan Wiradesa Pekalongan? 

3. Bagaimana implikasi pembiasaan aktivitas keagamaan terhadap 

kedisiplinan siswa program full day school di SMP Islam Al Bayan 

Wiradesa Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan aktivitas keagamaan siswa 

program full day school di SMP Islam Al Bayan Wiradesa Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan apa saja dimensi yang menjadi tolak ukur 

kedisiplinan siswa program full day school di SMP Islam Al Bayan 

Wiradesa Pekalongan. 

3. Untuk mendeskripsikan implikasi pembiasaan aktivitas keagamaan 

terhadap kedisiplinan siswa program full day school di SMP Islam Al 

Bayan Wiradesa Pekalongan 
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D. Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan mampu 

menghasilkan temuan yang bermanfaat. Adapun kegunaan penelitian ini 

yakni: 

1. Kegunaan secara Teoritis 

a. Hasil  Penelitian ini untuk menemukan serta mengetahui implikasi 

pembiasaan aktivitas keagamaan terhadap kedisiplinan siswa 

program full day school di SMP Islam Al Bayan Wiradesa. 

b. Penelitian ini digunakan sebagai penambah pengetahuan, 

pengalaman, wawasan dan keterampilan yang mengakar mengenai 

aktivitas keagamaan terhadap kedisiplinan. 

2. Kegunaan secara Praktis 

a. Bagi Sekolah, penelitian ini dapat dijadikan bahan dan masukan 

serta informasi bagi seluruh elemen sekolah dalam meningkatkan 

pembiasaan aktivitas keagamaan dengan sikap kedisiplinan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Bagi Siswa, penelitian ini dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan kesadaran disiplin beribadah shalat dan disiplin 

dalam belajar. 

c. Bagi Pembaca, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaan dan 

referensi serta dapat memberi gambaran mengenai implikasi 

pembiasaan aktivitas keagamaan terhadap kedisiplinan siswa 

program full day school di SMP Islam Al Bayan Wiradesa. 
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3. Manfaat Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan bagi peneliti mengenai bagaimana 

implikasi pembiasaan aktivitas keagamaan terhadap kedisiplinan siswa 

program full day school di SMP Islam Al Bayan Wiradesa dan sebagai 

syarat kelulusan di jurusan Pendidikan Agama Islam UIN KH. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis pada judul 

penelitian ini adalah penelitian lapangan. Penelitian yang 

mengambil data berdasarkan fakta-fakta yang didapatkan oleh 

peneliti dengan cara memantau secara langsung kejadian yang 

terjadi di lapangan biasa disebut dengan  field research. 
8
 Alasan 

penulis memilih jenis penelitian ini agar dapat menggambarkan 

secara rinci mengenai bagaimana implikasi pembiasaan aktivitas 

keagamaan terhadap kedisiplinan siswa program full day school di 

SMP Islam Al Bayan Wiradesa. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh penulis ialah 

menggunakan penelitian deskriptif  kualitatif, yang mana prosedur 

                                                             
8 Haris Hardiansyah. Metodologi Kualitatif  (Jakarta: Salemba Humanika, 2017), hlm. 7. 
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yang dihasilkan berupa data tertulis atau lisan.
9
 Tentunya 

penelitian ini dalam prosesnya tidak berhubungan dengan rumus-

rumus statistik. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Objek penelitian berada di SMP Islam Al Bayan Wiradesa 

Pekalongan. Analisis data penelitian  merupakan upaya mengkaji 

dan mengonstruksi data yang diperoleh peneliti dari wawancara, 

observasi, dokumentasi untuk kemudian diklasifikasikan 

(pengelompokkan), dijabarkan dalam point-point penting, lalu 

peneliti melakukan sintesa (penyatuan) dan membentuk menjadi 

pola hingga ditarik kesimpulan yang mudah dimengerti. Dalam 

penelitian  ini terdapat tiga arah analisis data penelitian kualitatif, 

yang pertama reduksi data, yang kedua penyajian data, dan yang 

terakhir penarikan kesimpulan data. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Adapun tempat yang digunakan penulis untuk melakukan 

penelitian bertempat di SMP Islam Al Bayan Wiradesa 

Pekalongan. Sedangkan waktu penelitian dilakukan pada bulan 

Maret 2023. 

                                                             
9Moh.Karisman, Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif (Malang:UIN-Maliki Press, 

2010), hlm. 175. 
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3. Sumber Data 

Pada penelitian kualitatif, sumber data yang dipilih peneliti ialah 

secara purposive sampling.
10

 Sumber data yang diambil pada 

penelitian ini yaitu: 

a. Sumber Primer 

Sumber data primer yakni sumber data yang didapat 

peneliti secara langsung dari hasil wawancara. Sumber data primer 

ialah sumber data yang didapat peneliti secara eksklusif dari hasil 

wawancara yang kemudian memunculkan opini dari subjek baik 

individu ataupun kelompok yang menjadi sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah informasi yang diperoleh melalui 

wawancara kepada wakil kepala sekolah sekaligus waka 

kurikulum, 2 guru dan 6 siswa di SMP Islam Al Bayan Wiradesa. 

b. Sumber Sekunder 

Data sekunder bisa diartikan sebagai sumber data yang bisa 

didapatkan dari pihak lain yang mana sebagai penunjang data 

primer. Peneliti mendapatkan sejumlah data sekunder dari 

kepustakaan penelitian-penelitian yang relevan sebagai bahan 

pendukung secara langsung dalam  proses penelitian. Di antaranya 

yaitu artikel ilmiah, buku, jurnal, internet dan sumber-sumber lain 

yang relevan. 

                                                             
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D  (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 292. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Perlu diketahui bahwa perihal pengumpulan data merupakan hal 

yang penting dan perlu dipersiapkan secara matang. Hal ini dilakukan 

mengingat penelitian yang dilaksanakan bertujuan memperoleh 

pengetahuan, pemahaman dan pengertian yang bersumber dari data 

bukan opini atau asumsi.
11

 Sehingga mendapatkan hasil data yang 

cukup, valid dan relevan. Adapun teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini yaitu: 

a. Observasi  

Teknik observasi merupakan salah satu teknik yang 

berupaya memperoleh informasi secara riil dan deskripsi lengkap 

yang terjadi di lapangan melalui pengamatan.
12

 Dalam penelitian 

ini peneliti berupaya untuk melakukan pengamatan dan 

penyelidikan secara langsung terhadap pelaku, kebiasaan, tempat, 

waktu kegiatan, situasi maupun kondisi. Observasi dalam 

penelitian ini dilakukan dengan mengamati siswa-siswi selama 

proses pembiasaaan aktivitas keagamaan berlangsung yang 

dilaksanakan di pagi hari bertempat di Masjid At-Taqwa SMP 

Islam Al Bayan Wiradesa. Dilakukannya observasi oleh peneliti 

bertujuan untuk dapat mengetahui dan memperoleh data dari hal-

hal yang bertautan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. 

                                                             
11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 308. 
12 Imam Gunawan,  Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik  (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013), hlm. 143. 
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b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik penelitian  yang digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data melalui proses tanya jawab 

dengan informan sehingga menghasilkan informasi baru dari 

informan atas problematika yang terjadi. Adapun yang menjadi 

subjek penelitian atau responden yaitu 6 siswa yang terdiri dari 

perwakilan berbagai kelas, dewan  guru, dan wakil kepala sekolah 

sekaligus waka kurikulum  di SMP Islam Al Bayan Wiradesa. 

c. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dalam penelitian kualitatif merupakan 

pengumpulan dokumen yang bersumber dari catatan, transkip, 

buku, agenda foto, ataupun dokumen resmi sebagai penguat data 

yang telah ada.
13

 Dokumentasi disini juga sebagai bahan arsip 

untuk membantu proses penelitian. Dalam penelitian ini teknik 

dokumentasi berguna untuk mendapatkan informasi mengenai 

profil sekolah, dokumentasi pelaksanaan pembiasaan aktivitas 

keagamaan berlangsung, dokumentasi pada saat wawancara dan 

referensi yang mendukung data. 

Berdasarkan ketiga teknik pengumpulan diatas (observasi, 

wawancara dan dokumentasi)  yang digunakan oleh penulis 

bermaksud  untuk  mengumpulkan beragam data baik secara 

teoritis maupun  realistis (praktis) ,data primer dan  sekunder 

                                                             
13 M. Djunaidi Ghoni & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2022), hlm. 200. 
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sesuai dengan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber data. 

Karena untuk menghindari data yang bias dan kurang  matang 

perlu dilakukan penguatan sumber data.  

5. Teknik Analisis Data 

Setelah proses pengumpulan data selesai, untuk tahap 

selanjutnya adalah menganalisis data. Tahap analisis data secara 

sederhana dapat dipahami sebagai tahap kategorisasi dan pengurutan 

data yang telah dikumpulkan menjadi pola yang mendasar sehingga 

akan dipahami arah, alur, dan tema pembahasannya. 

Menurut Huberman, Miles dan Saldana (2014) menyatakan 

bahwa dalam analisis data harus melewati tiga proses tahapan. Pertama 

kondensasi data, kedua penyajian data dan ketiga verifikasi data.
14

 

Agar lebih jelas mengenai ketiga tahapan dari proses analisis data, 

penulis akan menjelaskan secara garis besar sebagai berikut: 

a. Kondensasi Data 

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan, 

menyederhanakan, memfokuskan, mengabstraksikan dan 

mentransformasi data yang mendekati keseluruhan bagian dari 

catatan lapangan secara tertulis, transkip wawancara, dokumen-

dokumen, dan materi-materi empiris lainnya. Kesimpulannya 

bahwa proses kondensasi data ini diperoleh peneliti setelah peneliti 

                                                             
14 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif : Konsep dan Aplikasi dalam Ilmu 

Sosial, Keagamaan, dan Pendidikan (Bandung: Cita pustaka Media, 2012), hlm. 147. 

 



 

 

15 

 

 
 

melakukan wawancara dan mendapatkan data tertulis yang ada di 

lapangan. Dengan meringkas data dari hasil transkip wawancara, 

observasi, dan dokumentasi yang nantinya data tersebut dipilah-

pilah untuk mendapatkan fokus penelitian yang dibutuhkan, 

sehingga menguatkan masing-masing data yang diperoleh agar 

mudah dipahami ketika menganalisis data.
15

 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Data yang telah dianalisis melalui upaya kondensasi data, 

langkah selanjutnya dengan melakukan penyajian data. Bahasa 

mudahnya dari penyajian data adalah menguraikan data agar lebih 

gampang diketahui dan dipahami secara singkat dan jelas
16

 Data 

yang disajikan mencakup pelaksanaan pembiasaan aktivitas 

keagamaan dan implikasi pembiasaan aktivitas keagamaan 

terhadap kedisiplinan siswa program full day school di SMP Islam 

Al Bayan Wiradesa. 

c. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan (Conclusing Drawing / 

Verification) 

Adapun tahap terakhir dari analisis data yaitu verifikasi 

atau pemeriksaan kebenaran data. Untuk mencapai pada tahap ini 

pastinya melalui rangkaian pengumpulan data, proses reduksi 

sampai pada penyajian atas suatu data. Sehingga dapat disimpulkan 

                                                             
15 Huberman, Miles & Saldana, Qualitative Data Analysis (America : SAGE Publications, 

2014), hlm. 31. 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D 

(Bandung : Alfabeta, 2016), hlm. 341. 
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bahwa dalam tahap ini data yang telah masuk benar- benar data 

yang memiliki tingkat kevalidan tinggi,tanpa ada bias dan 

manipulatif yang pada akhirnya digunakan penelitian untuk 

menarik kesimpulan.
17

 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Berdasarkan pedoman penulisan skripsi yang berlaku pada 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, sistematika penulisan skripsi 

terbagi menjadi beberapa bagian utama: 

1. Bagian Awal 

Bagian awal skripsi meliputi halaman sampul luar, halaman judul 

(sampul dalam), halaman surat pernyataan keaslian, nota pembimbing, 

halaman pengesahan, pedoman transliterasi, halaman persembahan, 

halaman motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar bagan, daftar 

tabel, dan daftar lampiran. 

2. Bagian Inti 

Bagian inti skripsi kualitatif terdiri dari lima bab, meliputi: 

BAB I Bab ini meliputi 1) Latar Belakang Masalah, 2) Rumusan 

Masalah, 3) Tujuan Penelitian, 4) Kegunaan Penelitian, 5) 

Metode Penelitian dan 6) Sistematika Penulisan. Penjelasan 

untuk bab ini sama dengan penjelasan pada bagian panduan 

penyusunan skripsi penelitian kualitatif. Kecuali metode 

penelitian. Metode penelitian pada Bab I ini mencakup 

                                                             
17 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D 

(Bandung : Alfabeta, 2016), hlm. 341. 
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tentang 1) Jenis Penelitian 2) Tempat dan Waktu Penelitian 

3) Sumber Dara 4) Teknik Pengumpulan Data 5) Teknik 

Analisis Data. 

BAB II Pada bab ini terdiri dari : 1) Deskripsi Teori 2) Penelitian 

Yang Relevan 3) Kerangka Berpikir. 

BAB III Pada bab ini peneliti menjelaskan tentang hasil penelitian 

yang diperoleh berisi : 1) Profil lembaga tempat penelitian 

2) Hasil penelitian mengenai pelaksanaan pembiasaan 

aktivitas keagamaan siswa program full day school di SMP 

Islam Al Bayan Wiradesa Pekalongan 3) Hasil penelitian 

mengenai dimensi yang menjadi tolok ukur kedisiplinan 

siswa program full day school di SMP Islam Al Bayan 

Wiradesa Pekalongan 4) Hasil penelitian mengenai 

implikasi pembiasaan aktivitas keagamaan terhadap 

kedisiplinan program full day school di SMP Islam Al 

Bayan Wiradesa Pekalongan. 

BAB IV Analisis hasil penelitian dijabarkan pada tiap sub bab untuk 

setiap rumusan masalah yang ada. Bab ini berisi: 1) 

Analisis hasil penelitian mengenai pelaksanaan pembiasaan 

aktivitas keagamaan siswa program full day school di SMP 

Islam Al Bayan Wiradesa Pekalongan 2) Analisis hasil 

penelitian mengenai dimensi yang menjadi tolok ukur 

kedisiplinan siswa program full day school di SMP Islam 
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Al Bayan Wiradesa Pekalongan 3) Analisis hasil penelitian 

mengenai implikasi pembiasaan aktivitas keagamaan 

terhadap kedisiplinan program full day school di SMP 

Islam Al Bayan Wiradesa Pekalongan. 

BAB V Pada bab ini meliputi kesimpulan dan saran. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir skripsi meliputi daftar pustaka dan lampiran-

lampiran. Lampiran dalam skripsi ini terdiri atas : 1) Surat ijin 

penelitian 2) Surat bukti penelitian 3) Pedoman pengumpulan data  

4) Transkrip wawancara 5) Dokumentasi 6) Daftar riwayat hidup 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berlandaskan pada pembahasan yang telah penulis paparkan di atas, maka 

penulis dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Pelaksanaan aktivitas keagamaan yang diadakan oleh SMP Islam Al 

Bayan Wiradesa merupakan kegiatan wajib yang harus diikuti oleh seluruh 

siswa-siswi mulai dari kelas VII sampai dengan kelas IX. Model aktivitas 

keagamaan yang digunakan di SMP Islam Al Bayan Wiradesa 

memfokuskan pada hal-hal yang sudah masyhur dilaksanakan dalam 

1kalangan masyarakat. Adapun model aktivitas yang dimaksud yaitu 

pelaksanaan shalat Dhuha, pembacaan Asmaul Husna, pembacaan 

shalawat Nariyah, dan mengaji dengan sistem halaqah. 

2. Dimensi yang menjadi tolok ukur kedisiplinan di SMP Islam Al Bayan 

antara lain ketertiban terhadap aturan, tanggung jawab, dan kontrol diri. 

Kedisiplinan sangat penting dalam menjalani kehidupan ini terutama di 

lingkungan sekolah. Dengan adanya kedisiplinan dan aturan dalam 

kehidupan tentunya siswa dapat mengendalikan, mengembangkan dirinya 

dan mengontrol dirinya dengan baik. Pembentukan disiplin melalui 

pembiasaan yang ditekankan kepada siswa yaitu dengan membiasakan 

siswa dengan mengikuti aktivitas keagamaan yang meliputi pelaksanaan 

shalat Dhuha, pembacaan Asmaul Husna, pembacaan shalawat Nariyah 

dan mengaji dengan sistem halaqah. Mengingat bahwa pembiasaan harus 
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dilakukan secara terus menerus dan berulang-ulang, sehingga menjadi 

suatu kebiasaan yang otomatis. 

3. Implikasi aktivitas keagamaan terhadap kedisiplinan siswa di SMP Islam 

Al Bayan Wiradesa sebagai berikut: 1) Timbulnya ketaatan dalam diri 

siswa 2) Lahirnya konsistensi dalam menjalankan tata tertib yang berlaku 

di sekolah 3) Tertib terhadap norma dan nilai nilai yang dijunjung tinggi di 

sekolah.  Hal itu karena kedisiplinan berkenan dengan kepatuhan dan 

ketaatan seseorang atau kelompok orang terdapat norma - norma dan 

peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak 

tertulis. 

B. Saran 

Hadirnya karya tulis ilmiah ini di hadapan para pembaca tentunya tidak 

dapat dipungkiri masih perlu dilakukan evaluasi dan analisis guna untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal dan sempurna. Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam, memperluas pemaparan teori dan 

memperdalam analisis penelitian mengenai implikasi pembiasaan aktivitas 

keagamaan terhadap kedisiplinan. 
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Lampiran 1 

 

  



 

 

Lampiran 2 

 



 

 

 

Lampiran 3 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

A. Pedoman Observasi 

 

1. Mengamati ragam aktivitas keagamaan yang dilakukan siswa 

program full day school di SMP islam Al Bayan Wiradesa 

Pekalongan 

2. Mengamati proses kedisiplinan siswa program full day school di 

SMP Islam Al Bayan Wiradesa Pekalongan 

3. Mengamati pembiasaan yang dilakukan siswa program full day 

school di SMP Islam Al Bayan Wiradesa Pekalongan 

4. Mengamati aspek – aspek kedisiplinan siswa program full day 

school di SMP Islam Al Bayan Wiradesa Pekalongan 

 

B. Pedoman Dokumentasi 

 

1. Historisitas berdirinya SMP Islam Al Bayan Wiradesa Pekalongan 

2. Visi dan Misi SMP Islam Al Bayan Wiradesa Pekalongan 

3. Struktur Keorganisasian di SMP Islam Al Bayan Wiradesa 

Pekalongan 

4. Peraturan Tertulis Tata Tertib SMP Islam Al Bayan Wiradesa 

Pekalongan 

5. Sarana dan prasarana SMP Islam Al Bayan Wiradesa Pekalongan. 

  



 

 

C. Pedoman Wawancara 

Informan : Segenap Guru di SMP Islam Al Bayan Wiradesa 

Pekalongan 

1. Sejak kapan  pembiasaan aktivitas keagamaan ini dijalankan? Dan 

berapa durasi waktu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 

pembiasaan di SMP Islam Al Bayan? 

2. Mengapa pembiasaan aktivitas keagamaan masih dipertahankan 

hingga saat ini? 

3. Apa saja manfaat yang diperoleh semenjak adanya pembiasaan 

aktivitas keagamaan? 

4. Mengapa bacaan Asmaul Husna & Shalawat Nariyah dipilih 

pihak  sekolah sebagai pembiasaan aktivitas keagamaan? Padahal 

banyak bacaan-bacaan yang lainnya? 

5. Bagaimana pandangan anda terhadap peserta didik yang biasa 

melanggar aturan pembiasaan aktivitas keagamaan ? 

6. Apa hukuman yg diberikan kpd siswa yang melanggar ? 

7. Apa tujuan atau motif dari hukuman tersebut 

8. Bagaimana solusi yang dilakukan guru kepada siswa yang  

melanggar? 

9. Kelas berapakah sering melanggar peraturan / terlambat aktivitas 

keagamaan? Apa  motif alasannya? 

10. Menurut anda adakah kendala / hambatan yg dialami oleh peserta 

didik dalam pembiasaan tersebut? 

11. Dampak apakah yang terjadi dengan adanya pembiasaaan 

aktivitas keagamaan bagi siswa di SMP Islam Al Bayan ? 

Informan : Sejumlah Siswa di SMP Islam Al Bayan Wiradesa 

Pekalongan 

1. Apa saja aktivitas keagamaan yang dilakukan siswa program 

full day school SMP Islam Al Bayan Wiradesa Pekalongan ? 

2. Menurut pandangan saudara, jenis aktivitas keagamaan apakah 

yang paling kamu sukai dan kamu hafalkan? 

3. Seberapa besar pengaruh aktivitas keagamaan yang dilakukan 

terhadap perubahan perilaku disiplin yang anda rasakan? 

4. Apa yang kamu rasakan ketika melakukan aktivitas keagamaan 

di SMP Islam Al Bayan Wiradesa Pekalongan ? 

5. Sejak kapan saudara membiasakan perilaku disiplin ? 

6. Hal apakah yang menyebabkan saudara terlambat datang ke 

sekolah? 

7. Menurut saudara, apa manfaat dari adanya  pembiasaan aktivitas 

keagamaan di SMP Islam Al Bayan Wiradesa Pekalongan? 

8. Mengapa kamu melakukan pembiasaan aktivitas keagamaan 

dengan disiplin waktu di SMP Islam Al Bayan? 

9. Pernahkah saudara melanggar aturan dari pembiasaan aktivitas 

keagamaan di SMP Islam Al Bayan ? Sebutkan! 

  



 

 

Lampiran 4 

TRANSKRIP WAWANCARA 1 

 

Nama  : Syaeful Arif , S.Pd 

Status  : Wakil Kepala Sekolah / Waka Kurikulum 

Alamat  : Pringsurat, Kajen 

Hari, Tanggal : Rabu, 08 Maret 2023 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Sejak kapan pembiasaan aktivitas 

keagamaan ini dijalankan? 

Dan berapa durasi waktu yang 

dibutuhkan dalam pelaksanaan 

pembiasaan di SMP Islam Al 

Bayan? 

 

 

Pembiasaan ini sudah ada dan sudah 

dimulai sejak awal pendirian SMP 

Islam Al Bayan pada tahun 2014 , 

yang mempunyai latar belakang 

sekolah islam dan sekolah yang 

berbasis masjid, dimana kegiatan 

pembelajarannya dimulai dari masjid. 

 

Durasi yang dibutuhkan dalam 

pelaksanaan aktivitas keagamaan dari 

jam 07.00 s/d 07.45 WIB. 

2.  Mengapa pembiasaan aktivitas 

keagamaan masih dipertahankan 

hingga saat ini? 

Banyak yang kita ingin dapatkan dari 

adanya pembiasaan aktivitas 

keagamaan, yang pertama 

membelajarkan anak untuk kegiatan 

ubudiyah. Yang kedua 

membelajarkan anak untuk disiplin 

berangkat sekolah, karena di SMP 

Islam Al Bayan jam 07.00 WIB anak-

anak harus sudah standby di masjid, 

yang artinya dia harus sudah berada 

di sekolah pukul 06.50 WIB. Lalu 

yang ketiga membelajarkan anak 

untuk mengetahui shalat dhuha baik 

niatnya gerakannya bacaannya 

maupun doa-doa nya. 

3.  Apa saja manfaat yang diperoleh 

peserta didik semenjak adanya 

pembiasaan aktivitas keagamaan?  

 

Alhamdulillah manfaatnya banyak, 

salah satunya adalah melatih siswa 

untuk senantiasa dekat dengan Allah 

Swt, juga melatih kedisiplinan siswa 

terkait berangkat sekolah tepat waktu. 

4.  Mengapa bacaan Asmaul Husna 

& Shalawat Nariyah dipilih pihak  

sekolah sebagai pembiasaan 

aktivitas keagamaan? Padahal 

banyak bacaan-bacaan yang 

Karena dari pihak sekolah 

mempunyai keinginan untuk : 

1. Membelajarkan anak untuk 

mengetahui asmaul husna (asma-

asma Allah Swt) 



 

 

lainnya? 2. Membekali anak ketika terjun di 

masyarakat, jadi anak sudah tau 

apa yang harus dia baca. 

3. Agar anak hafal dengan 

sendirinya tanpa harus 

menghafalkan. Disisi lain juga  

bisa membantu anak dalam 

penilaian tengah semester (PTS) 

yang diselenggarakan 1 bulan 

sekali. 

4. Anak bisa hafal secara alamiah, 

karena ada target hafalan tiap 

semesternya juga. 

Ada kompetensi yang didapatkan 

setelah lulus dari SMP Islam Al 

Bayan. 

5.  Bagaimana pandangan anda  

terhadap peserta didik yang biasa 

melanggar aturan pembiasaan 

aktivitas keagamaan ? 

 

Cukup merasa kasihan, karena jika 

siswa terlambat otomatis siswa itu 

kurang khusyu’ dalam melaksanakan 

rentetan aktivitas keagamaan. Kiat- 

kiat dari kami selalu mendorong 

siswa agar melek kesadaran akan 

pentingnya menaati peraturan 

pembiasaan aktivitas keagamaan. 

6.  Apa hukuman yg diberikan 

kepada siswa yang melanggar ? 

 

Di SMP Islam Al Bayan tidak ada 

hukuman fisik. Maka dari itu, agar 

anak jera harus dikasih konsekuensi 

ketika terlambat mengikuti aktivitas 

keagamaan.  

Hukumannya adalah infaq 1000 

rupiah yang mana uang tersebut 

dialokasikan kepada orang-orang 

yang membutuhkan dan menulis  

seperti artikel  di kertas HVS 

penuh,dengan tema kondisi terkini 

yang ada di SMP Islam Al Bayan 

yang mana tiap harinya beda tema. 

7.  Apa tujuan atau motif dari 

hukuman tersebut?. 

Untuk membuat anak jera agar tidak 

mengulangi pelanggaran di kemudian 

hari. 

8.  Bagaimana solusi yang dilakukan 

guru kepada siswa yang  

melanggar? 

 

Hukuman yang mendidik seperti 

yang saya sebutkan diatas dan diberi 

motivasi-motivasi agar menjadi lebih 

baik lagi. 

 

 



 

 

 

9.  Kelas berapakah sering melanggar 

peraturan / terlambat aktivitas 

keagamaan? Apa  motif 

alasannya? 

Kebanyakan adalah kelas 9, karena 

mereka sudah paling senior di 

sekolah.  

10.  Menurut  anda  adakah 

kendala/hambatan  yg dialami 

oleh peserta didik dalam 

pembiasaan  tersebut? 

Alhamdulillah sejauh ini tidak ada 

hambatan ataupun kendala yang 

serius dalam pelaksanaan pembiasaan 

aktivitas keagamaan ini. 

11.  Dampak apakah yang terjadi 

dengan adanya pembiasaaan 

aktivitas keagamaan bagi siswa di 

SMP Islam Al Bayan ? 

Tentunya banyak dampak baik yang 

bisa dirasakan oleh peserta didik. 

 

  



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 2 

 

Nama  : Nurul Falah, S.Pd 

Status  : Guru 

Alamat  : Perumahan Graha Maya Wiradesa 

Hari, Tanggal : Senin, 15 Maret 2023 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Sejak kapan pembiasaan aktivitas 

keagamaan ini dijalankan? 

Berapa durasi waktu yang 

dibutuhkan dalam pelaksanaan 

pembiasaan di SMP Islam Al 

Bayan? 

 

 

Pembiasaan ini sudah ada dan sudah 

dimulai sejak awal pendirian SMP 

Islam Al Bayan pada tahun 2014 , 

yang mempunyai latar belakang 

sekolah islam dan sekolah yang 

berbasis masjid, dimana kegiatan 

pembelajarannya dimulai dari masjid. 

 

Waktu yang dibutuhkan dalam 

melaksanakan aktivitas keagamaan 

kurang lebih selama 45 menit. 

2.  Mengapa pembiasaan aktivitas 

keagamaan masih dipertahankan 

hingga saat ini? 

Pembiasaan shalat dhuha: 

Agar terbiasa dengan shalat dhuha, 

shalat sunnah saja tidak ditinggalkan 

apalagi shalat wajibnya. 

Pembiasaan pembacaan shalawat 

nariyah: 

Beliau mengatakan bahwa “barang 

siapa yang membaca shalawat 

nariyah sampai 100 kali bisa menarik 

apapun yang kita hajatkan dan 99% 

akan terkabul, apalagi di SMP Islam 

Al Bayan melantunkannya setiap hari 

oleh semua guru anak-anak yang total 

nya ratusan. 

Yang bertujuan agar semua hajat 

guru, anak-anak, dan sekolah bisa 

terkabul. 

Ngaji sistem halaqah: 

Karena di zaman sekarang banyak 

anak yang amit sewu buta huruf, 

dalam artian anak lebih 

mementingkan bermain gadget 

ketimbang mengaji / tadarus  

Al-Qur’an. Anak-anak yang di 

sekolahkan di SMP Al Bayan 

outputnya itu paling tidak menguasai 



 

 

basic-basic hafal surat pendek dari 

surah adh-dhuha sampai an-nas.  

Nah, tahun 2023 ini ada program 

baru, yaitu wajib hafalan surat yasin, 

waqiah, dan al-mulk yang bertujuan 

untuk menumbuhkan pelafalan 

makhroj, tajwid,  dan bacaan si anak 

baik dan benar. 

Karena terkadang  anak kalo sudah 

dirumah kegiatannya lebih cenderung 

main handphone. Dibuktikan dari 

beberapa orang tua yang japri saya 

melalui whatsapp “Pak anakku gak 

gelem ngaji, senenge maen game 

terus dsb”   

Karena hampir 80%  kebanyakan 

wali murid SMP Al Bayan ingin 

paling tidak anaknya bisa ngaji, dan 

benar Alhamdulillah anak-anak SMP 

Al Bayan bisa ngaji. 

Pembacaan asmaul husna: 

Karena bacaan asmaul husna 

cenderung sudah hafal / familiar di 

kalangan anak. Katakan ketika 

memakai bacaan manaqib, memang 

lebih bagus, tetapi anak masih asing 

dalam bacaan-bacaan tersebut. 

Karena anak cenderung masih pasif, 

yang mana kita mengambil cara agar 

anak tetap menyebut nama Allah Swt 

dengan catatan anak itu bisa aktif, 

nah kita ambil bacaan asmaul husna, 

saya jamin di TPQ pun sudah 

diajarkan. 

3.  Apa saja manfaat yang diperoleh 

peserta didik semenjak adanya 

pembiasaan aktivitas keagamaan? 

Alhamdulillah banyak manfaat yang 

dirasakan  oleh para guru terkait 

seperti perubahan  sikap siswa yang 

semakin hari semakin membaik. 

4.  Mengapa bacaan Asmaul Husna 

& Shalawat Nariyah dipilih pihak  

sekolah sebagai pembiasaan 

aktivitas keagamaan? Padahal 

banyak bacaan-bacaan yang 

lainnya? 

Karena bacaan asmaul husna  dan 

shalawat nariyah cenderung sudah 

hafal / familiar di kalangan anak. 

Katakan ketika memakai bacaan 

manaqib, memang lebih bagus, tetapi 

anak masih asing dalam bacaan-

bacaan tersebut. Karena anak 

cenderung masih pasif, yang mana 



 

 

kita mengambil cara agar anak tetap 

menyebut nama Allah Swt dengan 

catatan anak itu bisa aktif, nah kita 

ambil bacaan asmaul husna, saya 

jamin di TPQ pun sudah diajarkan. 

5.  Bagaimana pandangan anda  

terhadap peserta didik yang biasa 

melanggar aturan pembiasaan 

aktivitas keagamaan ? 

Sedikit memprihatinkan, dengan hal ini 

dari sekolah selalu memberikan 

dorongan kepada siswa agar di kemudian 
hari tidak melanggar lagi. 

6.  Apa hukuman yg diberikan 

kepada siswa yang melanggar ? 

 

Di ta'zir dengan menulis 

opini/pendapat di kertas hvs yang 

telah disediakan dari pihak sekolah 

dan memberi infaq sebesar 1000 

rupiah, yang mana hasil kumpulan 

dana tersebut akan diberikan kepada 

dhuafa’ setiap satu bulan sekali. 

7.  Apa tujuan atau motif dari 

hukuman tersebut?. 

Di sekolah kan ada ekstrakurikuler 

literasi, nah hal ini bertujuan agar 

anak-anak bisa mengembangkan 

kemampuan literasinya. Karena para 

guru bahasa Indonesia disini sering 

mengecek catatan-catatan anak yang 

tulisannya bagus, yang mana bisa 

dikembangkan dan di eksplor ke 

sosial media. 

Lalu tujuan yang kedua, untuk 

menumbuh kembangkan jiwa sosial 

anak kepada sesama terutama kepada 

orang-orang yang membutuhkan. 

8.  Bagaimana solusi yang dilakukan 

guru kepada siswa yang  

melanggar? 

 

Yang sering terlambat saya temui 

satu-satu untuk bicara face to face di 

kantor guru atau di ruang osis, kita 

disana mengajak ngobrol anak 

sampai pada pokok permasalahan 

kenapa terlambat. Ketika alasannya 

karena ada udzur syar’i maka diberi 

hukuman binaan agar tidak 

mengulangi keterlambatannya lagi, 

jika alasannya karena bangun 

kesiangan maka diberi hukuman fisik 

(push up). 

Alhamdulillah ada perubahan pada 

diri siswa tersebut. 

9.  Kelas berapakah yang sering 

melanggar peraturan / terlambat 

aktivitas keagamaan? Apa  motif 

Kelas 7, 8 dan 9, tetapi mayoritas 

paling banyak adalah kelas 9 karena 

mungkin sudah  paling tua diantara 



 

 

alasannya? kelas 7,  8. 

10.  Menurut  anda  adakah 

kendala/hambatan  yg dialami 

oleh peserta didik dalam 

pembiasaan  tersebut? 

Kendala / hambatan dari siswa: 

Ada, dari siswa yang terlambat 

karena siswa yang terlambat tidak 

bisa mengikuti rangkaian shalat 

dhuha, karena mereka sering 

terlambat. 

Tetapi, jika anak mengikuti rangkaian 

dari pukul 07.00 s/d 07.50 Wib di 

setiap harinya saya jamin tanpa 

hafalan pun akan hafal dengan 

sendirinya. Karena itu, suatu hal yang 

dilakukan secara terus- menerus akan 

menjadi terbiasa, maka dengan 

sendirinya akan hafal. 

Kendala / hambatan dari guru: 

Tidak ada, karena ketika ada program 

apapun para guru selalu mendukung. 

11.  Dampak apakah yang terjadi 

dengan adanya pembiasaaan 

aktivitas keagamaan bagi siswa di 

SMP Islam Al Bayan ? 

Shalat dhuha kita kan berdoa sama 

Allah Swt,dengan adanya ikhtiar 

pembiasaan keagamaan ini ada 

beberapa anak yang memang 

berubah, mulai dari adab sikap akhlak 

dan cara bicaranya.  

Tetapi ada juga anak yang 

karakteristik nya memang seperti itu, 

dalam kejadian anak dihukum baca 

yasin 10 kali sehari selama 3 minggu, 

memang setelah adanya kegiatan 

tersebut ada perubahan baik 2 3 hari, 

namun hari berikutnya kembali 

seperti semula.Karena lingkungan 

teman sangatlah berpengaruh dalam 

perubahan sikap anak. 

 

  



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 3 

 

Nama  : Ali Mashadi, S.Pd 

Status  : Guru 

Alamat  : Podosugih, Pekalongan 

Hari, Tanggal : Selasa, 16  Maret 2023 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Sejak kapan pembiasaan aktivitas 

keagamaan ini dijalankan? 

Berapa durasi waktu yang 

dibutuhkan dalam pelaksanaan 

pembiasaan di SMP Islam Al 

Bayan? 

 

 

Sejak awal berdirinya SMP Islam Al-

Bayan. Berangkat dari tersedianya 

masjid jami’ di komplek SMP Islam 

Al Bayan. 

 

Durasi waktu yang biasa dibutuhkan 

adalah dari jam 07.00 sampai dengan 

jam 07.45 WIB. 

2.  Mengapa pembiasaan aktivitas 

keagamaan masih dipertahankan 

hingga saat ini? 

Karena, hal ini merupakan kebutuhan 

bagi setiap individu untuk hidup lebih 

bahagia ketentraman bathiniyahnya 

dan juga SMP Islam Al-Bayan adalah 

sekolah berbasis Agama. 

3.  Apa saja manfaat yang diperoleh 

peserta didik semenjak adanya 

pembiasaan aktivitas keagamaan?  

 

Perubahan sikap baik yang dirasakan 

langsung oleh orang tua ketika 

dirumah. Banyak orang tua yang 

mempercayakan anaknya sekolah di 

SMP Islam Al-Bayan dengan alasan 

banyak kegiatan agamanya. Bagi 

anak dan orang tua waktu dirumah 

tidak cukup belajar atau mengaji lagi, 

maka di sekolah sudah dirasa cukup.  

4.  Mengapa bacaan Asmaul Husna 

& Shalawat Nariyah dipilih pihak  

sekolah sebagai pembiasaan 

aktivitas keagamaan? Padahal 

banyak bacaan-bacaan yang 

lainnya? 

Sebenarnya banyak bacaan yang 

dijadikan pembiasaan, semisal sholat 

dhuha, sholat dzuhur dan ashar 

berjamaah, baca Al-Qur’an dan yang 

spesifik adalah bacaan asmaul husna 

dan sholawat Nariyah. Karena disitu 

mengandung banyak manfaat dan 

hikmah-hikmah dibalik pembacaan 

Asmaul Husna dan sholawat Nariyah.  

Salah satu yang paling luar biasa 

adalah, membaca sholawat adalah 

tanda bukti cinta kepada Nabinya. 

Jika Nabinya adalah makhluk yang 

paling dicintai oleh Tuhannya, maka 



 

 

keberkahan cinta akan imbas atau 

dampak positif yang dirasakan 

kepada pembaca sholawat dan 

tempatnya tersebut. 

 

5.  Bagaimana pandangan njenengan  

terhadap peserta didik yang biasa 

melanggar aturan pembiasaan 

aktivitas keagamaan ? 

 

Pelanggaran merupakan hal yang 

biasa dan wajar bagi anak.  

Mengapa ?, karena, 

1. Setiap manusia tidak luput dari 

yang namanya dosa 

2. Sekolah tempat mendidik anak 

3. Kesalahan-kesalahan anak masih 

bisa diperbaiki dengan 

kemampuan yang dimiliki oleh 

sekolahan, lewat guru, guru Bk 

dan tentunya pembiasaan-

pembiasaan yang dilakukan oleh 

anak. 

4. Pada saat tertentu, anak akan 

menemukan hal yang ia ingin 

merubah kebiasaan buruk menjadi 

kebiasaan yang positif. Jika hal itu 

belum ditemukan oleh anak, 

sehebat apapun penanganan dari 

luar tidak akan berimbas 

6.  Apa hukuman yg diberikan 

kepada siswa yang melanggar ? 

 

Hukuman yang mendidik, contoh, 

menulis cerita, menulis harapan-

harapan dan banyak bentuk tulisan 

yang lain. Selain menulis adalah 

membaca bacaan-bacaan dzikir dan 

sholawat. 

 

7.  Apa tujuan atau motif dari 

hukuman tersebut?. 

Untuk melembutkan hati bagi si anak. 

8.  Bagaimana solusi yang dilakukan 

guru kepada siswa yang  

melanggar? 

 

Hukuman yang mendidik adalah 

solusi praktis. Tentuanya dengan 

sentuhan-sentuhan kata-kata motivasi 

dan do’a 

9.  Kelas berapakah yang biasanya 

melanggar peraturan/ terlambat 

aktivitas keagamaan  ? Apa  motif 

alasannya? 

 

Kebanyakan adalah kelas 8, karena 

mereka sudah merasa aman dan 

nyaman dengan lingkungan sekolah.  

Di usia itu juga sifat keingintahuan 

ingin mencoba semakin tinggi. Maka 

apapun itu, jika dirasa masih 

penasaran dengan sesuatu maka akan 

dilakukan. Belum melihat positif dan 



 

 

negatifnya apa. 

10.  Menurut  anda  adakah 

kendala/hambatan  yg dialami 

oleh peserta didik dalam 

pembiasaan  tersebut? 

 

Kebanyakkan adalah kebiasaan-

kebiasaan di rumah yang tidak atau 

kurang terkontrol oleh orang tua. 

Semisal main Hp sampai larut 

malam. Sehingga untuk bangun pagi 

menjadi sulit, akhirnya berangkat 

kesiangan. 

11.  Dampak apakah yang terjadi 

dengan adanya pembiasaaan 

aktivitas keagamaan bagi siswa di 

SMP Islam Al Bayan ? 

a. Disiplin menjadi lebih baik 

meningkat 

b. Hormat dan patuh kepada 

peraturan sekolah maupun guru  

c. Kasih sayang terhadap sesama. 

 

  



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 4 

 

Nama  : Santika Afiani 

Status  : Siswa Kelas 7A 

Alamat  : Wiradesa 

Hari, Tanggal : Rabu, 08 Maret 2023  

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa saja aktivitas keagamaan 

yang dilakukan siswa program 

full day school SMP Islam Al 

Bayan Wiradesa Pekalongan ? 

Kalau menurut saya aktivitas 

keagamaan di SMP Islam Al bayan 

itu banyak. Ada sholat dhuha 

berjamaah, pembacaan sholawat 

nariyah, asmaul husna dan tadarus al-

Qur’an. 

2.  Menurut pandangan saudara, 

jenis aktivitas keagamaan apakah 

yang paling kamu sukai dan 

kamu hafalkan? 

Yang paling aku sukai adalah 

pembacaan sholawat nariyah . Karena 

saya terbiasa membaca sholawat 

nariyah saat dirumah. 

3.  Seberapa besar pengaruh aktivitas 

keagamaan yang dilakukan 

terhadap perubahan perilaku 

disiplin yang anda rasakan? 

Pengaruhnya yang saya rasakan ada 

perubahan dalam diri saya soal 

kedisiplinan dalam waktu. 

4.  Apa yang kamu rasakan ketika 

melakukan aktivitas keagamaan 

di SMP Islam Al Bayan Wiradesa 

Pekalongan ? 

.Awalnya saya berat melakukan 

kegiatan keagamaan di sekolah, 

namun setelah saya biasakan dalam  

setiap hari , akhirnya  saya merasakan 

manfaatnya. 

5.  Sejak kapan saudara 

membiasakan perilaku disiplin ? 

Pada pertengahan semester. 

6.  Hal apakah yang menyebabkan 

saudara terlambat datang ke 

sekolah? 

Malas bangun tidurnya. 

7.  Menurut saudara, apa manfaat 

dari adanya  pembiasaan aktivitas 

keagamaan di SMP Islam Al 

Bayan Wiradesa Pekalongan? 

Manfaat nya sangat banyak, saya jadi 

tenang hatinya. Dan  saya terbiasa 

membaca setiap hari. 

8.  Mengapa kamu melakukan 

pembiasaan aktivitas keagamaan 

dengan disiplin waktu di SMP 

Islam Al Bayan? 

Awalnya karena tuntutan, lama  

kelamaan menjadi kebiasaan. 

9.  Pernahkah saudara melanggar 

aturan dari pembiasaan aktivitas 

keagamaan di SMP Islam Al 

Bayan ? Sebutkan! 

Alhamdulillah selama 2 semester ini 

saya belum pernah melanggar aturan 

di sekolah. 

 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 5 

 

Nama  : Isna Izza Qonita 

Status  : Siswa Kelas 7B 

Alamat  : Wiradesa 

Hari, Tanggal : Maret 2023 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa saja aktivitas keagamaan 

yang dilakukan siswa program 

full day school SMP Islam Al 

Bayan Wiradesa Pekalongan ? 

Yang biasa saya lakukan shalat 

dhuha, membaca Asmaul Husna, 

membaca shalawat nariyah dan 

dilanjut ngaji dengan sistem halaqah. 

2.  Menurut pandangan saudara, 

jenis aktivitas keagamaan apakah 

yang paling kamu sukai dan 

kamu hafalkan? 

Shalawat nariyah karena bacaannya 

pendek. 

3.  Seberapa besar pengaruh aktivitas 

keagamaan yang dilakukan 

terhadap perubahan perilaku 

disiplin yang anda rasakan? 

Pengaruhnya yang saya rasakan 

cukup besar, saya jadi takut datang 

terlambat karena ada takziran. 

4.  Apa yang kamu rasakan ketika 

melakukan aktivitas keagamaan 

di SMP Islam Al Bayan Wiradesa 

Pekalongan ? 

Rasanya senang. 

5.  Sejak kapan saudara 

membiasakan perilaku disiplin ? 

Sejak mengikuti aktivitas keagamaan 

ini. 

6.  Hal apakah yang menyebabkan 

saudara terlambat datang ke 

sekolah? 

Karena kakak saya berangkat agak 

siang, jadi saya juga ikut berangkat 

siang, padahal saya sudah siap sedari 

pagi. 

7.  Menurut saudara, apa manfaat 

dari adanya  pembiasaan aktivitas 

keagamaan di SMP Islam Al 

Bayan Wiradesa Pekalongan? 

Alhamdulillah ada perubahan sikap 

dan perilaku saya menjadi lebih baik. 

8.  Mengapa kamu melakukan 

pembiasaan aktivitas keagamaan 

dengan disiplin waktu di SMP 

Islam Al Bayan? 

Karena itu peraturan sekolah 

disamping itu juga bermanfaat bagi 

saya. 

9.  Pernahkah saudara melanggar 

aturan dari pembiasaan aktivitas 

keagamaan di SMP Islam Al 

Bayan ? Sebutkan! 

Pernah, karena datang terlambat 

disebabkan menunggu kakak saya. 

 

  



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 6 

 

Nama  : Kalvin Favian Galih 

Status  : Siswa Kelas 8A 

Alamat  : Wiradesa 

Hari, Tanggal : Rabu, 08 Maret 2023 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa saja aktivitas keagamaan 

yang dilakukan siswa program 

full day school SMP Islam Al 

Bayan Wiradesa Pekalongan ? 

Ada beberapa rangkaian antara lain, 

shalat dhuha, membaca Asmaul 

Husna, membaca shalawat nariyah dan 

dilanjut ngaji dengan sistem halaqah. 

2.  Menurut pandangan saudara, 

jenis aktivitas keagamaan apakah 

yang paling kamu sukai dan 

kamu hafalkan? 

Mengaji dengan sistem halaqah, 

karena sistem ngaji ini menurut saya 

asik. 

3.  Seberapa besar pengaruh 

aktivitas keagamaan yang 

dilakukan terhadap perubahan 

perilaku disiplin yang anda 

rasakan? 

Perilaku saya sedikit demi sedikit 

mengalami perubahan, yang awalnya 

malas sekarang lumayan rajin. 

4.  Apa yang kamu rasakan ketika 

melakukan aktivitas keagamaan 

di SMP Islam Al Bayan 

Wiradesa Pekalongan ? 

Yaa awal-awal saya merasa terpaksa, 

tapi berkat dorongan dari bapak ibu 

guru menjadi terbiasa, dan saya 

senang melaksanakannya. 

5.  Sejak kapan saudara 

membiasakan perilaku disiplin ? 

Sejak duduk dibangku kelas 7. 

6.  Hal apakah yang menyebabkan 

saudara terlambat datang ke 

sekolah? 

Karena menunggu antrian membeli 

sarapan yang sangat ramai. 

7.  Menurut saudara, apa manfaat 

dari adanya  pembiasaan 

aktivitas keagamaan di SMP 

Islam Al Bayan Wiradesa 

Pekalongan? 

Melatih saya jadi disiplin terhadap 

waktu, dan saya terbiasa untuk 

melakukan aktivitas keagamaan setiap 

pagi. 

8.  Mengapa kamu melakukan 

pembiasaan aktivitas keagamaan 

dengan disiplin waktu di SMP 

Islam Al Bayan? 

Karena saya sadar bahwa aktivitas 

keagamaan ini sangat penting. 

9.  Pernahkah saudara melanggar 

aturan dari pembiasaan aktivitas 

keagamaan di SMP Islam Al 

Bayan ? Sebutkan! 

Pernah dulu awal-awal masuk kelas 8, 

namun sekarang sudah jarang 

melanggar aturan. 

 

  



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 7 

 

Nama  : Aryo Wicaksono 

Status  : Siswa 8B 

Alamat  : Wiradesa 

Hari, Tanggal : Rabu, 08 Maret 2023 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa saja aktivitas keagamaan 

yang dilakukan siswa program 

full day school SMP Islam Al 

Bayan Wiradesa Pekalongan ? 

Ada banyak, salah satunya Shalat 

dhuha. 

2.  Menurut pandangan saudara, 

jenis aktivitas keagamaan apakah 

yang paling kamu sukai dan 

kamu hafalkan? 

Asmaul husna karena sudah sering 

dibaca waktu di TPQ. 

3.  Seberapa besar pengaruh aktivitas 

keagamaan yang dilakukan 

terhadap perubahan perilaku 

disiplin yang anda rasakan? 

Kalau saya pribadi, saya menjadi 

semangat berangkat sekolah sebelum 

bel berbunyi. 

4.  Apa yang kamu rasakan ketika 

melakukan aktivitas keagamaan 

di SMP Islam Al Bayan Wiradesa 

Pekalongan ? 

Rasanya senang, karena membuat hati 

menjadi tenang. 

5.  Sejak kapan saudara 

membiasakan perilaku disiplin ? 

Ketika saya pertama kali masuk di 

SMP Islam Al Bayan. 

6.  Hal apakah yang menyebabkan 

saudara terlambat datang ke 

sekolah? 

Karena saya tidak punya motor, 

sehingga saya menunggu boncengan 

dari teman saya. 

7.  Menurut saudara, apa manfaat 

dari adanya  pembiasaan aktivitas 

keagamaan di SMP Islam Al 

Bayan Wiradesa Pekalongan? 

Saya jadi mengamalkan shalawat 

nariyah secara rutin. 

8.  Mengapa kamu melakukan 

pembiasaan aktivitas keagamaan 

dengan disiplin waktu di SMP 

Islam Al Bayan? 

Karena tata tertib yang tertera di 

sekolah saya diwajibkan untuk 

disiplin. 

9.  Pernahkah saudara melanggar 

aturan dari pembiasaan aktivitas 

keagamaan di SMP Islam Al 

Bayan ? Sebutkan! 

Pernah, dikarenakan saya terlambat 

satu rakaat shalat dhuha sehingga 

saya dihukum untuk menulis artikel 

oleh guru yang bertugas. 
 

 
 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 8 

Nama  : Febri Maulana Hakim 

Status  : Siswa Kelas 9A 

Alamat  : Wiradesa 

Hari, Tanggal : Rabu, 08 Maret 2023 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa saja aktivitas keagamaan 

yang dilakukan siswa program 

full day school SMP Islam Al 

Bayan Wiradesa Pekalongan ? 

Ada beberapa aktivitas keagamaan 

yang diwajibkan di sekolah, salah 

satunya pembacaan Asmaul Husna 

dan pembacaan shalawat nariyah. 

2.  Menurut pandangan saudara, 

jenis aktivitas keagamaan apakah 

yang paling kamu sukai dan 

kamu hafalkan? 

Yang paling saya gemari ialah 

pembacaan shalawat nariyah karena 

bacaannya pendek. 

3.  Seberapa besar pengaruh 

aktivitas keagamaan yang 

dilakukan terhadap perubahan 

perilaku disiplin yang anda 

rasakan? 

Cukup besar, karena membuat saya 

lebih lebih menghargai waktu. 

4.  Apa yang kamu rasakan ketika 

melakukan aktivitas keagamaan 

di SMP Islam Al Bayan Wiradesa 

Pekalongan ? 

Membuat saya hafal bacaan Asmaul 

Husna dan bacaan shalawat nariyah 

diluar kepala, karena sering dibaca. 

5.  Sejak kapan saudara 

membiasakan perilaku disiplin ? 

Sejak diarahkan guru saya, bahwa 

pentingnya perilaku disiplin. 

6.  Hal apakah yang menyebabkan 

saudara terlambat datang ke 

sekolah? 

Saya bangun kesiangan, karena main 

game hingga larut malam, alhasil 

terlambat datang ke sekolah. 

7.  Menurut saudara, apa manfaat 

dari adanya  pembiasaan aktivitas 

keagamaan di SMP Islam Al 

Bayan Wiradesa Pekalongan? 

Manfaatnya bagi saya ialah 

8.  Mengapa kamu melakukan 

pembiasaan aktivitas keagamaan 

dengan disiplin waktu di SMP 

Islam Al Bayan? 

Karena hal ini termasuk kegiatan yang 

diwajibkan oleh sekolah yang mana 

membuat saya terdorong untuk selalu 

disiplin melakukannya. 

9.  Pernahkah saudara melanggar 

aturan dari pembiasaan aktivitas 

keagamaan di SMP Islam Al 

Bayan ? Sebutkan! 

Pernah waktu kelas 8 awal, saya 

sering melanggar aturan aktivitas 

keagamaan, seperti guyon, berbicara 

dengan teman pada saat kegiatan ini 

berlangsung. 
 

  



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 9 

 

Nama  : Alifanu Rizki 

Status  : Siswa 9B 

Alamat  : Wiradesa 

Hari, Tanggal : Rabu, 08 Maret 2023 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa saja aktivitas keagamaan 

yang dilakukan siswa program 

full day school SMP Islam Al 

Bayan Wiradesa Pekalongan ? 

Ada beberapa kegiatan yang 

dilakukan disini, tetapi paling 

utamanya adalah pelaksanaan shalat 

dhuha. 

2.  Menurut pandangan saudara, 

jenis aktivitas keagamaan apakah 

yang paling kamu sukai dan 

kamu hafalkan? 

Shalat dhuha, karena sangat 

menyenangkan  

3.  Seberapa besar pengaruh 

aktivitas keagamaan yang 

dilakukan terhadap perubahan 

perilaku disiplin yang anda 

rasakan? 

Cukup berpengaruh karena dengan 

adanya aktivitas keagamaan ini saya 

jadi termotivasi agar selalu berangkat 

sekolah lebih awal. 

4.  Apa yang kamu rasakan ketika 

melakukan aktivitas keagamaan 

di SMP Islam Al Bayan Wiradesa 

Pekalongan ? 

Yang saya rasakan selama 

menjalankan aktivitas ini ialah hati 

menjadi tenang. 

5.  Sejak kapan saudara 

membiasakan perilaku disiplin ? 

Sejak berada di lingkungan sekolah. 

6.  Hal apakah yang menyebabkan 

saudara terlambat datang ke 

sekolah? 

Salah satunya adalah menunggu antar 

jemput ibu pulang dari pasar 

dikarenakan kendaraan di rumah 

hanya ada satu. 

7.  Menurut saudara, apa manfaat 

dari adanya  pembiasaan aktivitas 

keagamaan di SMP Islam Al 

Bayan Wiradesa Pekalongan? 

Manfaat nya cukup banyak, bagi saya 

dengan adanya aktivitas keagamaan di 

pagi hari, bisa membuat terdorong 

hatinya untuk selalu berangkat 

sekolah dengan disiplin. 

8.  Mengapa kamu melakukan 

pembiasaan aktivitas keagamaan 

dengan disiplin waktu di SMP 

Islam Al Bayan? 

Karena menurut saya hal ini sudah 

menjadi kebiasaan alamiah bagi siswa 

SMP Islam Al Bayan, jadi secara 

otomatis akan berjalan sedemikian. 

9.  Pernahkah saudara melanggar 

aturan dari pembiasaan aktivitas 

keagamaan di SMP Islam Al 

Bayan ? Sebutkan! 

Pernah, sering terlambat masuk 

masjid alhasil ketinggalan shalat 

dhuha. 
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